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Abstrak

Solanum merupakan salah satu marga terbesar pada kelompok tumbuhan Angiospermae. Marga
tersebut terdiri dari 1400 jenis yang terdistribusi di kawasan tropis dan subtropis. Banyak
anggotanya yang memiliki nilai ekonomi tinggi, sehingga telah dibudidayakan secara luas sebagai
tanaman pangan, sayuran, tumbuhan obat, dan tanaman hias. Oleh sebab itu, beberapa di antaranya
telah diintroduksi ke Pulau Jawa sejak lama. Sebanyak 24 jenis Solanum telah tercatat dalam buku
Flora of Java vol. 2. Meskipun demikian, masih memungkinkan adanya jenis-jenis lain yang belum
terekam dalam buku tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai jenis
tambahan yang telah ternaturalisasi di Pulau Jawa. Pengamatan dilakukan di beberapa lokasi di
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur pada tahun 2015 hingga 2017. Solanum diphyllum telah
dikoleksi dari Bogor (Darmaga), Bandung (Taman Sari dan Pasir Impun), Sumedang (Jatinangor),
Wonogiri (Desa Johunut), Semarang (Desa Mesu), Trenggalek (Desa Watulimo), Situbondo (Desa
Wringin Anom dan Banyuputih), Bondowoso (Desa Bandilan), dan Sumenep (Desa Pakong). Jenis
ini memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. Tumbuhan ini ditemukan tumbuh
meliar di semua lokasi pengamatan dan keberadaannya perlu diperhatikan karena jenis tersebut
merupakan tumbuhan asing invasif di kawasan lain.

Kata kunci: Flora; Jawa; Solanaceae; Solanum; Solanum diphyllum

Abstract

Solanum is one of the largest genera in Angiospermae. This genus comprises about 1400 species distributed
in tropic and subtropic regions. Some of them have high economic value and have been cultivated widely as
crops, vegetables, medicinal plants, and ornamental plants. Therefore, several species have been introduced
to Java island in the past. A total of 24 species of Solanum has been recorded in Flora of Java vol. 2.
However, there is still unrecorded species occurred. The aim of this study was to provide information about
an additional naturalized species in Java. The observations have been carried out in several locations in
West Java, Central Java, and East Java, from 2015 to 2017. Solanum diphyllum has been collected from
Bogor (Darmaga), Bandung (Taman Sari and Pasir Impun), Sumedang (Jatinangor), Wonogiri (Johunut
Village), Semarang (Mesu Village), Trenggalek (Watulimo Village), Situbondo (Wringin Anom and
Banyuputih Village), Bondowoso (Bandilan Village), and Pamekasan (Pakong Village). This species has a
potential to be utilized as a medicinal plant. Moreover, this plant grows wildly in all of the observed
locations. Its presence needs to be considered since it is known as an invasive alien species in other regions.
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PENDAHULUAN

Solanum merupakan salah satu marga
terbesar pada kelompok tumbuhan berbunga.
Marga ini terdiri dari 1400 jenis yang
terdistribusi di kawasan tropis dan subtropis,
dengan pusat keanekaragaman di Amerika
Tengah dan Selatan (Zhang et al.,, 1994;
Frodin, 2004; Heywood et al., 2011; Knapp,
2013). Secara morfologi, Solanum mencakup
tumbuhan berperawakan terna, perdu atau
pohon yang perhiasan bunganya berlekatan,
daun mahkota berbentuk bintang atau segilima,
benang sari bertangkai pendek, dan lubang
kepala sari di bagian terminal (Backer &
Bakhuizen van den Brink, 1965; Knapp, 2013).

Solanum memiliki nilai ekonomi yang
tinggi, sehingga banyak jenisnya yang telah
diintroduksi ke Indonesia. Sebagian jenis
Solanum telah dimanfaatkan sebagai tanaman
pangan (kentang — Solanum tuberosum L.),
sayuran (terung — S. melongena L., leunca —
S.  nigrum L.), tumbuhan obat (S.
xanthocarpum Schrad. & Wendl., S. pressum
Dunal.), dan tanaman hias (terung susu — S.
mammosum L.) (Ochse & Bahkuizen van den
Brink, 1931; Ogata et al., 1995; Mabberley,
1997; Heywood et al., 2011). Meskipun
demikian, beberapa di antaranya, seperti
takokak (S. torvum Sw.) dan terung teter (S.
verbascifolium L.), merupakan gulma dan
tumbuhan asing invasif di Indonesia (Backer &
van  Slooten,  1924;  Backer, 1973;
Tjitrosoedirdjo et al., 2016).

Marga Solanum memiliki sebaran habitat
yang luas di daerah tropis dan subtropis pada
ketinggian 0 mdpl hingga lebih dari 1600 m
dpl dan daerah kering hingga basah dengan
curah hujan rendah-tinggi dan berbagai tipe
tanah. Jenis-jenis yang bersifat invasif dan liar
dapat ditemukan tumbuh di padang rumput,
hutan campuran, hutan terbuka, pinggiran
hutan, kebun, pinggiran sungai hingga daerah
terganggu dan terbengkalai seperti pinggir
jalan, ladang, semak belukar, bekas hutan
terbakar, dan lahan marginal (Markle et al.,
2008; Welman, 2008). Tumbuhan yang bertipe
evergreen ini dapat tumbuh dan berbunga
sepanjang tahun dengan munculnya buah pada
bulan-bulan tertentu, misalnya S. tettense

mulai berbunga pada bulan Januari-Maret, S.
nigrum mulai berbunga pada bulan Juli, dan S.
aviculare mulai  berbunga pada bulan
September (Baylis, 1968). Pola berbunga
sepanjang tahun pada marga Solanum
didukung oleh kondisi cukup air dan suhu
optimal. Pada kondisi tercekam kekeringan dan
suhu rendah, perbungaan akan mulai terhambat
(Symon, 1981).

Informasi mengenai  keanekaragaman
jenis Solanum di Jawa dapat ditelusuri melalui
buku Flora of Java vol. 2 yang terbit pada
tahun 1965. Berdasarkan catatan Backer dalam
buku tersebut, sebanyak 24 jenis Solanum
terdapat di Pulau Jawa (Backer & Bakhuizen
van den Brink, 1965). Penelitian ini bertujuan
untuk  memberikan informasi  mengenai
Solanum diphyllum yang ternaturalisasi di
Pulau Jawa.

MATERIAL DAN METODE

Penelitian dilakukan di Bogor dan
Bandung pada bulan November-Desember
2015, sedangkan pengamatan di Sumedang,
Wonogiri, Semarang, Trenggalek, dan
Sumenep dilakukan pada bulan Mei-Juni 2017.
Pengumpulan  sampel dilakukan dengan
menggunakan metode jelajah (Rugayah et al.,
2004). Bagian yang dikoleksi yaitu ranting
yang berbunga dan berbuah. Selain itu, data
lokasi pengambilan sampel dan ciri morfologi
juga dicatat. Sampel dari lapangan kemudian

diproses dan diamati lebih lanjut di
Laboratorium  Ekologi dan  Sumberdaya
Tumbuhan, Departemen Biologi, Fakultas

MIPA, IPB. Organ bunga, buah, dan biji
diamati menggunakan mikroskop  stereo
Olympus model SZ2-ILST. Pengamatan juga
dilakukan di Herbarium Bogoriense (BO) dan
Herbarium Bandungense (FIPIA).

Sampel diidentifikasi menggunakan
Flora of Java volume 2 (Backer & Bakhuizen
van den Brink, 1965), Solanum and its close

relatives in Florida (D’Archy, 1974), A
revision of genus Solanum in Australia
(Symon, 1981), The genus Solanum

(Solanaceae) in Texas (Lemke, 1991), Flora of
China (Zhang et al.,, 1994), dan Solanum
section Geminata (Solanaceae) (Knapp, 2002).
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Terminologi dalam tulisan ini mengacu pada
Rifai dan Puryadi (2008).

HASIL

Solanum diphyllum L. vyang telah
dikoleksi merupakan jenis tambahan untuk
informasi Flora Jawa. Ciri morfologi dari jenis
tersebut ditunjukkan pada Gambar 1 dan
deskripsi jenis diuraikan sebagai berikut.
Solanum diphyllum L., Sp. PL. 1: 184—185.
1753; D’Arcy, Ann. Missouri Bot. Gard. 61:
845. 1974; Zhang, Lu & D’Arcy, Fl. China 17:
317.1994. Tipe: LINN-248.5 (lecto LINNY).
Perdu, tegak, tinggi 1—2 m. Batang membulat,
padat, hijau-ungu kecokelatan, berbulu balig
pendek, berlenti sel; ranting muda bersudut.
Daun berseling, soliter atau berpasangan pada
ranting munculnya organ generatif; daun
duduk atau bertangkai 1—1,5 cm; helaian
menjorong hingga membundar telur sungsang,
pangkal membaji, tepi rata-mengombak, ujung
meruncing-melancip atau membundar, panjang
1—14,5 cm, lebar 0,5—4 cm, berambut balig
pendek. Perbungaan tandan, berhadapan
dengan daun, panjang 5—25 mm; banci;
gagang 2 mm, ungu kecokelatan, lurus, tidak
bercabang; gantilan 5—10 mm, kehijauan
hingga kecokelatan, melengkung. Daun
kelopak bercuping 5, berlekatan, menyerupai
kupula, hijau pucat, berambut balig pendek,
panjang 1—5 mm. Daun mahkota berjumlah 5,
berlekatan,  berbentuk  bintang,  putih
kekuningan, panjang 2—5 mm. Benang sari 5,

saling bebas, berhadapan dengan daun
mahkota; tangkai sari  pendek, hijau
kekuningan; kepala sari kuning, melekat

pangkal, panjang 1—2 mm. Putik 1, panjang
4—6 mm; bakal buah menumpang, membulat,
beruang 2, plasenta aksilar; tangkai putik
putih; kepala putik mementol. Buah baka,
membulat, hijau ketika muda dan kuning
ketika matang, 10—14 mm, beraroma. Biji
mengginjal, tepian menebal, kuning krim,
panjang 2—5 mm, lebar 2—3 mm. Berbunga
sepanjang tahun.

Nama lokal: two-leaf nightshade (Inggris);
terong-terongan (Indonesia); lempeni
(Trenggalek); je -buje 'en (Sumenep).

Distribusi: Solanum diphyllum berasal dari
Meksiko Selatan hingga Costa Rica dan telah
ternaturalisasi di India, Taiwan, Mesir, serta
Amerika Serikat (D’Arcy, 1974; Wu et al.,
2010; Kumari, 2013; Halder et al., 2014; Singh
et al., 2014; Fawzi & Habeeb, 2016).
Lokasi di Pulau Jawa: Solanum diphyllum telah
dikoleksi dari Bogor (Kampus IPB Darmaga),
Bandung (JI. Taman Sari, dan Pasir Impun),
Sumedang (Kampus ITB  Jatinangor),
Wonogiri (Desa Johunut), Semarang (Desa
Mesu), Trenggalek (Desa  Watulimo),
Situbondo (Desa  Wringin  Anom dan
Banyuputih), Bondowoso (Desa Bandilan), dan
Pamekasan (Desa Pakong).
Habitat dan ekologi: Jenis ini ditemukan di
tempat-tempat yang ternaungi, tepi jalan, lahan
terbengkalai, atau area perkebunan. Solanum
diphyllum juga tumbuh pada tanah yang
berkapur di Madura. Di kawasan lain, S.
diphyllum ditemukan di dataran rendah yang
kering pada ketinggian 0—250 m dpl (Knapp,
2002).
Spesimen yang diamati: Jawa Barat: Kampus
IPB Darmaga-Bogor (ASDI & MRH 03
03/11/2015, ASDI & MRH 04 03/11/2015),
Lembang (Dewi N. Utami 15/12/1978, FIPIA),
Muararajeun-Bandung (Endang S. 26/12/1978,
FIPIA), Pasir Impun-Bandung (ASDI & MRH
05 01/12/2015), Taman Sari-Bandung (ASDI
& MRH 06 01/12/2015), Kampus ITB
Jatinangor (ASDI 82 31/05/2017, ASDI 83
31/05/2017); Jawa Tengah: Desa Johunut-
Wonogiri (MRH 22 02/06/2017), Desa Mesu-
Semarang  (NK40  04/06/2017, NK41
04/06/2017); Jawa Timur: Desa Watulimo-
Trenggalek (MRH 21 30/05/2017), Desa
Wringin ~ Anom-Situbondo (MRH 23
25/06/2017, 24 25/06/2017), Desa Banyuputih-
Situbondo (MRH 25 26/06/2017), Desa
Bandilan-Bondowoso (MRH 26 30/06/2017),
dan Desa Pakong-Pamekasan (MRH 22
01/06/2017). Spesimen telah disimpan di
Herbarium Bandungense (FIPIA), SITH ITB.
Etimologi: Penunjuk jenis diphyllum
berasal dari bahasa Latin di (dua) dan phyllum
(daun). Penamaan tersebut merujuk pada helai
daun berjumlah dua yang tumbuh di setiap ruas
batang munculnya organ generatif.
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Gambar 1. Ciri morfologi Solanum diphyllum L. A. Perawakan dengan bagian sepasang daun yang
diperjelas; B. Perbungaan tandan (6,7x); C. Satu bunga mekar (10x) yang
memperlihatkan bagian: 1. gantilan, 2. daun mahkota, 3. benang sari, 4. putik; D. Irisan
membujur buah (6,7%); E. Irisan melintang buah (6,7x); F. Biji (10x). Garis skala 2 mm

PEMBAHASAN

Solanum diphyllum L. merupakan salah
satu kerabat terung yang berasal dari Amerika
Tengah dan telah dibudidayakan sebagai
tanaman hias di berbagai kawasan tropis dan
subtropis karena buahnya yang berwarna
kuning terang (D'Arcy, 1974; Wu et al., 2010;
Singh, 2015). Jenis ini kemudian lolos dari
kultivasi dan ternaturalisasi di daerah sebaran
baru (Knapp, 2002; Singh et al.,, 2014).
Informasi mengenai pertama kali masuknya S.
diphyllum ke Pulau Jawa belum diketahui.
Meskipun demikian, pengamatan spesimen di
Herbarium Bandungense (FIPIA) menun-
jukkan bahwa jenis tersebut pertama Kkali
dikoleksi dari Lembang dan Muararajeun-
Bandung, pada bulan Desember 1978. Solanum
diphyllum kemudian dilaporkan lolos dari
kultivasi di Pulau Jawa pada tahun 2002
(Knapp, 2002). Namun, Knapp tidak
melaporkan secara pasti di mana jenis tersebut
lolos dan mekanismenya juga belum diketahui
dengan jelas.

Pada tahun 2015 S. diphyllum telah
dikoleksi dari Bogor dan Bandung. Jenis ini
dikoleksi dari Sumedang, Wonogiri, Sema-
rang, Trenggalek, dan Sumenep pada tahun
2017. Selain di lokasi pengamatan, jenis
tersebut juga pernah ditemukan di Purbalingga
(Saputro & Sastranegara, 2014). Populasi S.
diphyllum yang meliar masih ditemukan di
alam sejak laporan Knapp diterbitkan pada
tahun 2002. Hal tersebut menunjukkan bahwa
S. diphyllum telah mengalami naturalisasi,
karena mampu bereproduksi secara mandiri
dalam kurun waktu tertentu. Suatu tumbuhan
asing dikatakan telah ternaturalisasi apabila
jenis tersebut mampu bereproduksi secara
mandiri di alam setidaknya selama 10 tahun
tanpa adanya campur tangan manusia (Pysek et
al., 2004).

Informasi mengenai sebaran Solanum
diphyllum di luar daerah sebaran aslinya juga
telah dilaporkan dari kawasan lain. Jenis ini
dilaporkan sebagai rekaman baru di Uttar
Pradesh dan Mesir, yang masing-masing pada
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tahun 2015 dan 2016 (Singh, 2015; Fawzi &
Habeeb, 2016). Selain itu, jenis tersebut juga
telah ternaturalisasi di Taiwan dan dikate-
gorikan sebagai tumbuhan asing invasif di
Florida serta Howrah-Bengala (Markle et al.,
2014; Wu et al., 2010; Singh et al., 2014).

Solanum diphyllum masih dikategorikan
sebagai tumbuhan invasif kategori 2 oleh
Florida Exotic Pest Plant Council (FLEPPC)
hingga saat ini, karena jenis tersebut belum
mampu  mengubah  struktur  komunitas
tumbuhan di Florida (FLEPPC, 2015). Akan
tetapi, jenis-jenis Solanum lainnya, seperti S.
elaeagnifolium Cav., S. tampicense Dunal dan
S. viarum Dunal, telah memberikan dampak
negatif terhadap ekosistem di daerah sebaran
baru, karena mampu menggantikan jenis lokal
atau mengubah struktur komunitas (Brunel,
2011; FLEPPC, 2015). Oleh karena itu, potensi
S. diphyllum sebagai tumbuhan asing invasif di
Pulau Jawa perlu mendapatkan perhatian
khusus, agar tidak memberikan dampak negatif
bagi ekosistem di masa yang akan datang.

Solanum diphyllum menempati tipe
habitat yang cukup bervariasi di seluruh lokasi
pengamatan, Yyaitu tepi jalan, kawasan
perkebunan, lahan terbengkalai, tempat-tempat
yang ternaungi, hingga halaman rumah
masyarakat yang terawat. Selain itu, jenis
tersebut juga ditemukan pada kawasan
perbukitan kapur di Desa Pakong, Pamekasan.
S. diphyllum memiliki sifat toleransi terhadap
cekaman kekeringan (Knapp, 2002; Sheded et
al., 2010), sehingga dapat tumbuh pada
kawasan berkapur di Pamekasan dan kebun
lengkuas yang kering di Situbondo.

Secara morfologi, jenis ini memiliki
buah berdaging yang berwarna kuning-jingga,
berukuran kecil, manis, berbau menyengat, dan
berbiji banyak. Ciri tersebut biasanya dimiliki
oleh jenis tumbuhan yang pemencaran bijinya
dilakukan oleh hewan (Gautier-Hion et al.,
1985; Korine & Kalko, 2005). Oleh karena itu,
pemencaran bijinya di Pulau Jawa kemungkin-
an besar dilakukan oleh burung atau mamalia
kecil. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa kelelawar  (Sturnira
ludovici, S. lilium, dan Dermanura tolteca) dan

burung memegang peranan penting dalam
pemencaran biji S. diphyllum di Meksiko
(Galindo-Gonzales et al., 2000; Garcia-Estrada
et al., 2012; Garcia-Morales et al., 2012).
Pemencaran biji yang efektif dapat membantu
S. diphyllum untuk menyebar secara luas ke
tempat lain.

Selain pemencarannya yang dibantu oleh
hewan, S. diphyllum juga menghasilkan biji
dalam jumlah yang besar, di mana dalam satu
buah dapat berisi hingga 48 biji. Biji yang
berjumlah  banyak  akan  memberikan
kesempatan bagi suatu jenis asing untuk
menghasilkan keturunan dalam jumlah besar.
Hal ini menyebabkan jenis asing tersebut dapat
mapan pada habitat yang belum terkolonisasi
di daerah sebaran baru (Tjitrosoedirdjo, 2015).
Faktor lain yang mendukung keberhasilan
hidup S. diphyllum yaitu bijinya tahan terhadap
kekeringan, sehingga mampu berkecambah di
lingkungan kering. Persentase perkecam-
bahannya juga dapat mencapai 96,7% pada
suhu lingkungan optimum sebesar 20 °C
(Sheded et al., 2010).

Pemanfaatan  S.
masyarakat di lokasi pengamatan belum
banyak diketahui.  Meskipun  demikian,
beberapa masyarakat di sekitar Jalan Taman
Sari, Bandung, masih menanamnya sebagai
tanaman pot. Berdasarkan hasil wawancara
dengan masyarakat, anak-anak di Desa Pakong
(Kabupaten Pamekasan) dan Desa Mesu
(Semarang) menggunakan buahnya sebagai
peluru  untuk mainan. Sementara itu,
masyarakat di  Uttar  Pradesh, India,
memanfaatkan buahnya untuk obat tradisional,
seperti tonik, obat asma, sembelit dan penyakit
kulit (Singh, 2015).

Secara fitokimia, S. diphyllum mengan-
dung polifenol yang sangat tinggi dan
berpotensi  untuk  dimanfaatkan  sebagai
antioksidan (Hossain et al., 2009). Senyawa
bioaktif lainnya yang juga berhasil dideteksi
antara lain senyawa asam amino alifatik,
nitriles, alkena aromatik, dan amida
(Anilkumar et al., 2012). Penelitian Hamada et
al. (2010) menunjukkan bahwa ekstrak kasar
bagian akar mampu menghambat pertumbuhan
sel kanker kolon (HCT116), sel kanker

diphyllum  oleh
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payudara (MCF7), dan sel kanker hati (Hep
G2) dengan persentase masing-masing sebesar
88%, 86,9%, dan 73,5%. Oleh sebab itu, S.
diphyllum berpotensi untuk dikembangkan
menjadi tumbuhan obat.

SIMPULAN

Solanum diphyllum L. telah ditemukan di
Bogor (Kampus IPB Darmaga), Bandung (JI.
Taman Sari dan Pasir Impun), Sumedang
(Kampus ITB Jatinangor), Wonogiri (Desa
Johunut), Semarang (Desa Mesu), Trenggalek
(Desa Watulimo), Situbondo (Desa Wringin
Anom dan Banyuputih), Bondowoso (Desa
Bandilan), dan Pamekasan (Desa Pakong).
Jenis tersebut menambah daftar keanekara-
gaman jenis Solanum untuk Flora Jawa. S.
diphyllum dapat dikembangkan sebagai
tumbuhan obat, namun berpotensi sebagai
tumbuhan asing invasif.
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